BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian aktivitas anti jamur ekstrak etanolik buah mengkudu
terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dapat disimpulkan bahwa
ekstrak perkolasi etanolik buah mengkudu dapat menghambat pertumbuhan
jamur Candida albicans dengan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) sebesar

12,5%.

5.2 Saran

Pertama, perlu dilakukan pengujian aktivitas anti jamur ekstrak
etanolik buah mengkudu terhadap pertumbuhan jamur patogen lain yang
dapat menginfeksi manusia.

Kedua, perlu dilakukan uji aktivitas anti jamur ekstrak buah mengkudu
dengan metode ekstraksi yang lain. Selain itu juga dapat dilakukan uji
aktivitas anti jamur ekstrak buah mengkudu dengan pelarut lain.

Ketiga, sebaiknya dalam pembuatan obat tradisional dengan
menggunakan ekstrak mengkudu ditambah variasinya, misalnya dengan
membuatnya dalam bentuk sirup, salep, atau produk lainnya, karena
biasanya produk ekstrak mengkudu banyak diproduksi dalam bentuk pil atau

kapsul.
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Lampiran 1
Komposisi Sabouraud Glukosa Agar :

e Glukosa 40 gram
e Agar 20 gram

e Pepton 10 gram
Prosedur pembuatan medium SGA :

1. Timbang 65 gram serbuk SGA lalu dilarutkan dengan 1 liter aguades.
2. Panaskan pada stirrer hotplate sampai mendidih.

3. Tambahkan kloramfenikol 75 ppm.

4. Atur pH nya 5,6 pada suhu 25°C dengan kertas netralit.

5. Masukkan pada tabung reaksi, lalu sterilisasi dengan autoclave pada

suhu 121°C selama 15 menit.
Prosedur pembuatan medium SGA sebanyak 120 ml :

1. Timbang 7,8 gram serbuk SGA lalu dilarutkan dengan 120 ml aquades.
2. Panaskan pada stirrer hotplate sampai mendidih.

3. Tambahkan kloramfenikol 75 ppm.

4. Atur pH nya 5,6 pada suhu 25°C dengan kertas netralit.

5. Masukkan pada tabung reaksi, lalu sterilisasi dengan autoclave pada

suhu 121°C selama 15 menit.



Lampiran 2

Komposisis Sabouraud Glukosa Cair :

Glukosa 40 gram

Pepton : 10 gram

Pembuatan medium SGC :

1.

2.

3.

Timbang 65 gram serbuk SGC lalu dilarutkan dengan 1 liter aquades.
Panaskan pada stirrer hotplate sampai mendidih.

Tambahkan kloramfenikol 75 ppm.

Atur pH nya 5,6 pada suhu 25°C dengan kertas netralit.

Masukkan pada tabung reaksi, lalu sterilisasi dengan autoclave pada

suhu 121°C selama 15 menit.

Prosedur pembuatan medium SGC sebanyak 24ml :

1. Timbang 1,56 gram serbuk SGC lalu dilarutkan dengan 24 ml
aguades.

2. Panaskan pada stirrer hotplate sampai mendidih.

3. Tambahkan kloramfenikol 75 ppm.

4. Atur pH nya 5,6 pada suhu 25°C dengan kertas netralit.

5. Masukkan pada tabung reaksi, lalu sterilisasi dengan autoclave pada

suhu 121°C selama 15 menit.
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Lampiran 4.

Serbuk Buah Mengkudu yang belum Diayak
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Lampiran 5. Serbuk Buah Mengkudu yang sudah Diayak

Lampiran 6. Ayakan mess no.40
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Corong pisah

Tutup plastik

Perkolator

Serbuk buah
mengkudu

Beaker glass
penampung
perkolat

Lampiran 7. Binder

Klem

Statif

Lampiran 8. Alat untuk Proses Perkolasi



Lampiran 10.

Perkolat yang telah dipisahkan dari Etanol
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Lampiran 11. Ekstrak Buah Mengkudu

Lampiran 12. Blender
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Lampiran 14.

Timbangan Elektrik
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Lampiran 15. Autoclave

Lampiran 16.Inkubator
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